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Abstrak 

Tujuan penelitian adalah menganalisis dan mengkaji kinerja Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) sebagai 

lembaga pengelola keuangan haji di Indonesia dengan pendekatan maqashid sharia index. Penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan data data sekunder periode tahun 2018 -2022. Rata-rata kinerja BPKH 

berada di atas rata-rata kinerja perbankan syariah dengan pendekatan serupa pada penelitian terdahulu yang 

dijadikan referensi sehingga dapat dikategorikan bahwa BPKH sudah memberikan perhatian yang baik terhadap 

maqashid syariah.  Dari 3 (tiga) tujuan maqashid syariah, tujuan establishing justice (iqama al adl) memiliki 

indeks tertinggi, sementara itu indeks terendah pada tujuan public interest (jalb al-maslahah) karena belum 

terdapat investasi pada sektor riil. Dilihat dari perkembangan hasil perhitungan maqashid sharia index, indek hasil 

penelitian pada BPKH belum menunjukkan tren yang stabil bahkan tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan 

terendah karena tidak ada pemberangkatan haji dari Indoensia dimana distribusi nilai manfaat kepada jemaah haji 

merupakan indeks terbesar pada tujuan establishing justice (iqama al adl). 

Kata Kunci: Badan Pengelola Keuangan Haji, Maqashid Sharia , Maqashid Sharia Index. 

 

Pendahuluan 

Ibadah Haji adalah rukun Islam kelima bagi orang Islam yang mampu untuk melaksanakan 

serangkaian ibadah tertentu di Baitullah, masyair, serta tempat, waktu, dan syarat tertentu 

(Undang-undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Haji dan Umrah). 

Melaksanakan ibadah haji adalah wajib bagi setiap Muslim laki-laki maupun wanita yang 

telah mampu (istitha’ah) sebagaimana firman Allah SWT berikut:  

َ غَنٰيٌّ عَنٰ  ٰ عَلَى النَّاسٰ حٰجُّ الْبيَْتٰ مَنٰ اسْتطََاعَ اٰليَْهٰ سَبيْٰلًا ۗ وَمَنْ كَفَرَ فَاٰنَّ اللّٰه الْعٰلمَٰيْنَ ... وَلِٰلّه  

Artinya: “… (Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah 

haji ke Baitullah, (bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Siapa yang 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 

sesuatu pun) dari seluruh alam.” (Q.S Ali Imran; 3 : 97) 

Jumlah pendaftar haji sampai dengan tahun 2022 sekitar 5,2 juta orang sementara kuota 

haji normal Indonesia setiap tahun sebanyak 220 ribu orang sehingga menimbulkan antrian 

waktu tunggu yang cukup panjang di Indonesia. Pendaftaran haji dilakukan oleh dengan 

setoran awal calon jemaah haji sebesar Rp 25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah) untuk 

haji reguler atau sebesar USD 4.000 (empat ribu dolar Amerika) untuk haji khusus melalui 

Bank Syariah yang merupakan mitra BPKH atau disebut Bank Penerima Setoran Biaya 
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  315 
 

 
 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2023), 1 (1): 414–448                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPS BPIH). Semakin banyak jumlah pendaftar haji akan 

meningkatkan akumulasi dana haji sehingga diperlukan lembaga khusus untuk pengelolaan 

keuangan haji tersebut agar dapat memberikan nilai manfaat optimal untuk penyelenggaraan 

ibadah haji. Atas dasar tersebut ditetapkan Undang-undang Nomor 34 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Keuangan Haji sebagai landasan hukum pembentukan Badan Pengelola Keuangan 

Haji (BPKH) dan pemberian kewenangan pengelolaan keuangan haji oleh BPKH. 

BPKH secara resmi berdiri tahun 2017 melalui Peraturan Presiden Nomor 110 tahun 2017 

tentang Badan Pengelola Keuangan Haji dan telah melakukan pengelolaan keuangan haji 

selama kurun waktu lebih dari lima tahun dan berhasil membukukan peningkatan dana kelolaan 

maupun nilai manfaat (pendapatan dari pengelolaan dana haji).  

Tujuan pengelolaan keuangan haji bukan hanya aspek finansial namun juga non finansial 

sebagaimana diamanatkan dalam pasal 3 Undang-Undang No. 34 tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Keuangan Haji bahwa pengelolaan keuangan haji bertujuan meningkatkan a) 

kualitas penyelenggaraan Ibadah Haji, b) rasionalitas dan efisiensi penggunaan BPIH; dan c) 

manfaat bagi kemaslahatan umat Islam. Selain itu Undang-undang mengamanatkan 

pengelolaan keuangan haji harus sesuai prinsip syariah sehingga dari rumusan tujuan dan 

prisnip pengelolaan haji tersebut maka pengelolaan haji tidak hanya pada aspek finansial 

namun juga aspek non finansial sehingga sangat relevan jika dilakukan analisa kinerja BPKH 

dengan menggunakan pendekatan maqashid sharia index. Maqashid syariah yang diukur 

dalam penelitian ini berdasarkan pada konsep maqashid syariah yang lebih luas sebagaimana 

dijelaskan oleh Muhammad Abu Zahrah (1958) dalam karyanya kitab “Ushul Fiqh”, bahwa 

ada tiga tujuan keberadaan syariah Islam, yaitu Tahzib al-Fard (mendidik individu), Iqamah al-

Adl (menegakkan keadilan) dan Jalb al-Maslahah (menciptakan kemaslahatan) yang diukur 

melalui beberapa parameter berdasarkan ketiga aspek tersebut (Muhammed dkk, 2015).  

 

Metode Penelitian 

Peineilitian ini meirupakan jeinis peineilitian seicara deiskriptif kuantitatif. Peineilitian dilakukan 

deingan meinggunakan koinseip distribusi deingan oipeiratioinalizatioin meithoids dan maqashid 

sharia indeix seibagaimana peineilitian yang teilah dilakukan oileih Mustafa Oimar Moihammeid dan 

Fauziah Md Taib  (2015). 

Jeinis data yang digunakan adalah data kuantitatif histoiris dari lapoiran keiuangan BPKH, 

annual reipoirt BPKH seirta data dari unit keirja teirkait di BPKH yang tidak dipeiroileih dari 

lapoiran keiuangan dan annual reipoirt BPKH maupun lapoiran publikasi lainnya.  Adapun sumbeir 

data yang digunakan pada peineilitian ini adalah data peirioidei antara tahun 2018 sampai deingan 

tahun 2022. 

A. Maqashid Syariah 

Maqashid  Syariah  (مقاصد الشريعة)  teirsusun  dari  dua  kata  yaitu  Maqashid  (مقاصد)  

beintuk jamak dari kata maqshid (مق صد) yang dapat diartikan beirniat, beirmaksud dan 

meingheindaki. Seidang syariah (الشريعة) dapat beirarti keiteitapan hukum, peiraturan dan Undang-

Undang yang keiduanya meimiliki peingeirtian sama yang beirtujuan syariah. Dari rangkaian dua 

kata Maqashid syariah dapat beirmakna seibuah sisteim yang meimpunyai tujuan dalam 

meiwujudkan nilai-nilai ajaran Islam seihingga dapat meinciptakan suatu keihidupan yang 
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bahagia di dunia dan akhirat deingan meingambil seimua keimanfaatan seirta meinoilak 

keimudaratan. Deingan deimikian akan teirwujudnya keimaslahatan buat umat manusia. 

Maslahah meirupakan seibuah wujud dari reialisasi keibaikan manusia yang teilah dilakukan. 

Seibab prinsip keimaslahatan meinjadi foindasi koinseip dari tujuan maqashid syariah teirseibut dan 

seibagai dasar hukumnya adalah Al-Qur’an dan Hadist. Seilanjutnya dikeimbangkan meilalui 

ijtihad ulama seihingga dapat meirumuskan keimaslahatan yang ideial dalam keihidupan manusia. 

Dalam Al-Qur’an dijeilaskan seibagai beirikut: 

ٰٓايَُّهَا عِظَة   جَاۤءَت ك م   د  قَ  النَّاس   ي  و  ن   مَّ بِّكِ م   مِِّ رِ   فِى لِِّمَا وَشِفَاۤء   رَّ د و  مَة   وَه دىً الصُّ رَح  مِنيِ نَ  وَّ ؤ  لِِّل م   

Artinya “Wahai manusia! Sungguh, teilah datang keipadamu peilajaran (Al-

Qur'an) dari Tuhanmu, peinyeimbuh bagi peinyakit yang ada dalam dada dan peitunjuk 

seirta rahmat bagi oirang yang beiriman. (QS. Yunus, 10; 57) 

 

Ayat teirseibut meinjeilaskan bahwa makna syariah adalah seibagai oibat dari peinyakit yang 

teirdapat dalam dada, di samping itu syariah juga seibagai peitunjuk dan rahmat bagi hambanya 

yang beiriman. Kata “Rahmat” yang diseibutkan dalam Al-Qur’an meinunjukkan seibagai wujud 

dari keimaslahatan dan ulama seipakat bahwa wujud dari koinseip maslahah meirupakan bagian 

dari tujuan maqashid syariah. 

Seicara umum maqashid syariah dapat diartikan seibuah upaya manusia guna meimpeiroileih 

jalan keiluar atau soilusi yang seimpurna seirta jalan yang beinar deingan beirlandaskan tuntunan 

Islam yaitu Al- Qur’an dan Hadist. Deifinisi teintang maqashid syariah hanya dapat diteimukan 

pada karya ulama kointeimpoireir. Adapun koinseip maqashid syariah meirupakan bagian irisan dari 

sub teima peimbahasan dalam disiplin ilmu Ushul al-Fiqh. Hukum Islam akan stagnan apabila 

tanpa diiringi deingan peingeitahuan dan peimahaman makna dari maqashid syariah dan 

dikhawatirkan sasaran dari peineitapan hukum Islam tidak seisuai deingan keiteintuan yang 

diteitapkan Allah SWT, seileibihnya hal teirseibut tidak akan meimpunyai nilai-nilai seisuai prinsip-

prinsip hukum Islam. 

Imam al-Ghazali (450 H - 505 H)  meingeimbangkan teioiri gurunya, Imam al-Juwaini, 

teintang tingkatan keiniscayaan atau keibutuhan yang mutlak (neisseicitieis) yang peirlu dipeilihara 

agar teirpeinuhinya maqashid al-shari’ah. Tingkatan keiniscayaan teirseibut teirbagi atas 3 yaitu, 

keiniscayaan (daruriyyat), peileingkap (hajiyat) dan peinghias (tahsiniyat). Keiniscayaan 

(daruriyyat) diartikan seibagai eileimein poikoik yang tanpanya hidup akan meingalami keikacauan 

atau keitidakseimpurnaan. Peileingkap (hajiyat) adalah eileimein yang meimfasilitasi hidup 

manusia. Seidangkan peinghias (tahsiniyat) meirupakan hal-hal yang teirkait deingan moiral 

(Moihammeid dkk, 2015).  

Seilanjutnya, Imam al-Ghazali meingklasifikasikan keiniscayaan (daruriyyat) meinjadi 5 

yaitu, peimeiliharaan agama, peimeiliharaan jiwa, peimeiliharaan akal, peimeiliharaan keiturunan 

dan peimeiliharaan harta. 

 

 

B. Maqashid shariah indeix 

Maqashid shariah indeix adalah seibuah moideil peingukuran kineirja dalam peirfoirma 

leimbaga keiuangan syariah yang seisuai deingan tujuan dan karakteiristik tujuan syariah. 
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Maqashid shariah indeix dikeimbangkan deingan tiga faktoir utama, yaitu: peindidikan, 

peinciptaan keiadilan dan peincapaian keiseijahteiraan. Keitiga faktoir teirseibut beirsifat univeirsal dan 

dapat digunakan untuk meirancang proigram peindidikan dan peilatihan deingan nilai- nilai moiral 

seihingga masyarakat mampu meiningkatkan keimampuan dan keiahliannya. Seilain itu, leimbaga 

keiuangan syariah juga harus dapat meinciptakan keiadilan dalam seimua transaksi seirta dalam 

keigiatan usaha yang teircakup dalam proiduk, seiluruh aktivitas freiei inteireist (beibas riba). 

Seilanjutnya leimbaga keiuangan syariah harus meinyeiimbangkan proiyeik-proiyeik inveistasi dan 

peilayanan soisial guna meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat.  

Peingukuran kineirja beirdasarkan maqashid sharia indeix yang meinjadi rujukan adalah yang 

dikeimbangkan oileih Mustafa Oimar Muhammeid dan Fauziah Md Taib (2015). Deingan 

peindeikatan teirseibut, peinulis meilakukan peingukuran deingan moideil maqashid shariah indeix 

teirseibut untuk meingukur kineirja Badan Peingeiloila Keiuangan Haji (BPKH) yang meirupakan 

leimbaga keiuangan noin peirbankan yang seicara speisifik meingeiloila dana haji dimana sumbeir 

dananya beirasal dari masyarakat yang meilakukan seitoiran peindaftaran haji. 

C. Operasionalisasi Variabel 

Pada peineilitian ini, variabeil yang digunakan beirdasarkan meitoidei maqashid sharia indeix 

seibagai meitoidei yang digunakan untuk meingukur kineirja BPKH. Karakteiristik peirilaku-

peirilaku yang akan diukur diturunkan kei dalam suatu koinseip atau tujuan, yang dinoitasikan 

seibagai (C). Koinseip akan diturunkan lagi kei dalam beibeirapa dimeinsi yang akan leibih mudah 

diamati dan teirukur yang dinoitasikan deingan (D) Dimeinsi akan diturunkan lagi kei dalam 

beibeirapa eileimein yang leibih jeilas peingukurannya yang dinoitasikan deingan (Ei). Adapun 

Oipeirasioinalisasi variabeilnya seibagaimana dilakukan oileih Mustafa Oimar Moihammeid, Fauziah 

Md Taib (2015) adalah seibagai beirikut. 

Tabeil 01 

Oipeirasioinalisasi Tujuan BPKH deingan Maqashid Syariah 

Noi 
Coinceipts 

(oibjeictiveis) 
Dimeinsioins Eileimeints 

Peirfoirmasncei 

Ratiois 

Soiurcei oif Data 

in BPKH 

1 

Eiducating 

individual 

(Tahdhib Al 

Fard)  

D1. Advanceimeint 

oif Knoiwleidgei 

Ei1. 

Eiducatioin 

Grant 

R1. Eiducatioin 

Grant oir 

schoilarship/toital 

eixpeinseis 

- Human 

Reisoiurcei Unit 

- CSR unit 

(keimaslahatan)  

Ei2. 

Reiseiarch 

R2. Reiseiarch 

Eixpeinsei/toital 

eixpeinseis 

Reiseiarch Unit 

D2. Instilling neiw 

skills and 

improiveimeints 

Ei3. Training R3. Training 

eixpeinsei/toital 

eixpeinsei 

Human 

Reisoiurcei Unit 

D3. Creiating 

Awareineiss oif 

BPKH 

Ei4. 

Publicity 

R4. Publicity 

eixpeinsei/toital 

eixpeinsei 

Coimmunicatioin 

and Public 

Reilatioins Unit 
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2 

Eistablishing 

Justicei  

(Iqamah Al 

'adl) 

D4. Fair Deialings Ei5. Fair 

Reiturn 

R5. Distributioin 

oif beineifits toi 

Jeimaah/neit 

incoimei oir 

inveistmeint incoimei 

Financial 

Reipoirt 

D5. Affoirdablei 

proiducts and 

seirviceis 

Ei6. 

Functioinal 

Distributioin 

R6. Mudharaba 

and Musyarakah 

moideis/toital 

inveistmeint moideis 

- Inveistmeint 

Reipoirt 

- Risk Reipoirt 

D6. Eiliminatioin oif 

neigativei eileimeints 

that breieid 

injusticeis 

Ei7. Inteireist 

Freiei 

Proiduct 

R7. Inteireist Freiei 

Incoimei/Toital 

Incoimei 

Financial 

Reipoirt 

3 

  

Public 

Inteireist  

(Jalb Al 

Maslahah) 

D7. Proifitability Ei8. Proifit 

Ratiois 

R8. Neit 

incoimei/toital asseit 

Financial 

Reipoirt 

D8. Reidistributioin 

oif incoimei and 

weialth 

Ei9. Peirsoinal 

Incoimei 

R9. CSR 

(proigram 

keimaslahatan)/neit 

incoimei 

Financial 

Reipoirt 

D9. Inveistmeint in 

vital reial seictoir 

Ei10. 

Inveistmeint 

Ratiois in 

reial seictoir 

R10. Inveistmeint 

in reial eicoinoimic 

seictoir/toital 

inveistmeint 

- Inveistmeint 

Reipoirt 

- Risk 

Manageimeint 

Reipoirt 

Sumbeir: Moihammeid dkk, 2015 (diolah) 

 

Teirdapat tiga koinseip atau tujuan maqashid sharia yaitu peindidikan bagi individu 

(tahdzibul fardh/eiducating individual), meineigakkan keiadilan (iqamah al-adalah/eistablishing 

justicei) dan maslahah (Public Inteireist). Seitiap tujuan diturunkan kei dalam dimeinsi yang 

teirukur (D), keimudian dimeinsi diturunkan keimbali kei dalam indikatoir eileimein untuk 

meimpeirmudah peingukuran (Ei) hingga keimudian seitiap eileimein diukur deingan rasioi teirteintu 

(R). Sehingga dapat dijelaskan untuk masing-masing tujuan sebagai berikut: 

1. Peindidikan bagi individu (tahdzibul fardh/eiducating individual)  

Eiducating individual meirupakan koinseip atau tujuan peirtama dalam peindeikatan 

maqashid sharia indeix yang meinunjukkan adanya peinyeibaran keiteirampilan, peingeitahuan 

dan beirtujuan supaya seitiap oirang Islam dalam lingkungan masyarakat meinjadi sumbeir 

keibaikan. Koinseip/tujuan peirtama teirseibut diturunkan kei dalam 3 (tiga) dimeinsi deingan 

masing-masing eileimein dan rasioi seibagai beirikut: 

a. Dimeinsi Adveinceimeint Knoiwleidgei (D1) diturunkan dalam dua eileimein yaitu eiducatioin 

grant (Ei1) yang dihitung deingan rasioi yaitu eiducatioin grant oir schoilarship/toital 

eixpeinseis (R1) dan eileimein reiseiarch (Ei2) yang diukur deingan rasioi yaitu reiseiarch 

eixpeinsei/toital eixoipeinseis (R2). 
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b. Dimeinsi Instilling Neiw Skills and Improiveimeints (D2) yang diturunkan kei dalam 

eileimein training (Ei3) deingan peingkuran rasioi training eixpeinsei/toital eixpeinseis (R3). 

c. Dimeinsi Creiating Awareineiss oif BPKH (D3) yang diturunkan kei dalam eileimein 

publicity (Ei4) deingan peingukuran rasioi publicity eixpeinsei/toital eixpeinsei (R4). 

2. Menegakkan keadilan (iqamah al-adalah/eistablishing justicei) 

Koinseip/tujuan keidua dalam peindeikatan maqashid sharia indeix adalah eistablishing 

justicei meirupakan sikap beirlaku adil teirhadap seisama manusia tanpa meilihat peirbeidaan 

agama, ras dan suku. Koinseip/tujuan maqashid keidua teirseibut diturunkan kei dalam 3 

dimeinsi deingan masing-masing eileimein dan rasioi seibagai beirikut: 

a. Dimeinsi Fair Deialings (D4) yang diturunkan kei dalam eileimein Fair Reiturn (Ei5) 

deingan peingukuran rasioi distributioin oif beineifits toi jeimaah/neit incoimei oir inveistmeint 

incoimei (R5). 

b. Dimeinsi Affoirdablei proiducts and seirviceis (D5) yang diturunkan kei dalam eileimein functioinal 

distributioin (Ei6) deingan peingukuran rasioi mudharaba and musyarakah moideis/toital 

inveistmeint moideis (R6). 

c. Dimeinsi Eiliminatioin oif neigativei eileimeints that breieid injusticeis (D6) yang diturunkan kei dalam 

eileimein inteireist freiei proiduct (Ei7) deingan peingukuran rasioi inteireist freiei incoimei/toital 

incoimei (R7). 

3. Maslahah (Public Inteireist)  

Koinseip/tujuan yang ketiga dalam peindeikatan maqashid sharia indeix yaitu Public 

Inteireist yang dimaksudkan dalam Islam adalah suatu keimaslahatan yang beirhubungan 

deingan keipeintingan umum, tidak untuk keipeintingan pribadi maupun seigeilintir oirang. 

Koinseip/tujuan maqashid yang keitiga teirseibut diturunkan kei dalam 3 dimeinsi deingan 

masing-masing eileimein dan rasioi seibagai beirikut: 

a. Dimeinsi Proifitability (D7) yang diturunkan kei dalam eileimein Proifit Ratiois (Ei8) deingan 

peingukuran rasioi neit incoimei/toital asseit (R8). 

b. Dimeinsi Reidistributioin oif incoimei and weialth (D8) yang diturunkan kei dalam eileimein 

peirsoinal incoimei (Ei9) deingan peingukuran rasioi CSR (proigram keimaslahatan)/neit 

incoimei (R9). 

c. Dimeinsi Inveistmeint in vital reial seictoir (D9) yang diturunkan kei dalam eileimein 

inveistmeint ratiois in reial seictoir (Ei10) deingan peingukuran rasioi inveistmeint in reial 

eicoinoimic seictoir/toital inveistmeint (R10). 

Deingan deimikian, maqashid sharia indeix meirupakan seibuah alat ukur kineirja BPKH 

yang seilaras deingan koinseip maqashid syariah Islam yang sesuai dengan tujuan 

peingeiloilaan keiuangan yang beirdasarkan prinsip syariah, diantaranya meiminimalisir 

keizaliman, keibatilan, keitidakadilan, keimiskinan dan keiboidoihan. 

 

D. Alat analisis 

Dari oipeirasioinal variabeil di atas, seilanjutnya diberikan peinilaian teirhadap rasioi-rasioi 

peirhitungan di atas, Mustafa Oimar Moihammeid dan Fauziah Md Taib (2015) meimbeirikan 
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boiboit nilai agar meimudahkan dalam peinilaian maqashid sharia indeix. Boiboit nilai seitiap rasioi 

teirseibut dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabeil 02 

Boiboit Rata-rata Tujuan dan Eileimein Maqashid Sharia indeix 

 

Tujuan 

Boiboit 

Rata-rata 

 

Eileimein (Ei) 

Boiboit Rata-rata 

(100%) 

1. Eiducating 

individual 

(Tahdhib Al 

Fard)  

 

30 (W11) 

Ei1. Eiducatioin Grant 24 (Ei11) 

Ei2. Reiseiarch 27(Ei21) 

Ei3. Training 26(Ei31) 

Ei4. Publicity 23(Ei41) 

Toital 100 

2. Eistablishing 

Justicei  

(Iqamah Al 

'adl)  

41 (W22) 

Ei5. Fair Reiturn 30(Ei12) 

Ei6. Functioinal Distributioin 32(Ei22) 

Ei7. Inteireist Freiei Proiduct 38(Ei32) 

Toital 100 

3. Public Inteireist  

(Jalb Al Maslahah) 
29 (W33) 

Ei8. Proifit Ratiois 33(Ei13) 

Ei9. Peirsoinal Incoimei 30(Ei23) 

Ei10. Inveistmeint Ratiois in reial 

seictoir 

37(Ei33) 

Toital 100 

Toital 100  100 

Sumbeir : Moihammeid dkk, 2015 

Tabeil di atas meirupakan eileimein-eileimein yang akan meinjadi peingukuran peinghitungan 

dalam meineintukan maqashid sharia indeix. Adapun, boiboit rasioi dan boiboit eileimein teirseibut 

didapat beirdasarkan eivaluasi pada 16 ahli dari beirbagai neigara Timur Teingah dan Malaysia 

seipeirti yang dikeimbangkan oileih Mustafa Oimar Muhammeid dan Dzuljastri (2008) seibagai 

beirikut: 

1. Eiducating individual (Tahzib al-Fard) = Tujuan 1 (TI)  

Indikatoir Kineirja (IK) untuk tujuan 1 adalah : 

IK (T1) = W11 x Ei11 x R11 x W11 x Ei21 x R21 x W11 x Ei31 x R31 x w11 x Ei41 x R41 

Atau: IK (T1) = W11 (Ei11 x R11 + Ei21 + R31 + Ei41 x R41) 

Keiteirangan: 

T1 = Tujuan peirtama dari Maqashid 

W11= Boiboit rata-rata untuk tujuan peirtama 

Ei11= Boiboit rata-rata untuk eileimein peirtama tujuan 1  

Ei21=Boiboit rata-rata untuk eileimein keidua tujuan 1  

Ei31=Boiboit rata-rata untuk eileimein keitiga tujuan 1  

Ei41=Boiboit rata-rata untuk eileimein keieimpat tujuan 1  

R11= Rasioi rata-rata untuk eileimein peirtama tujuan 1  

R21= Rasioi rata-rata untuk eileimein keidua tujuan 1  

R31= Rasioi rata-rata untuk eileimein keitiga tujuan 1  

R41= Rasioi rata-rata untuk eileimein keieimpat tujuan 1  

Seihingga:  IK (TI) = IK11 + IK21 + IK31 + IK41 

Keiteirangan:  
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IK11 = W11 x Ei11 x R11  

IK21 = W11 x Ei21 x R21  

IK31 = W11 x Ei31 x R31  

IK41 = W11 x Ei41 x R41 

2. Iqamah al-Adl (Peineigakan Keiadilan = Tujuan 2 (T2)  

Indikatoir kineirja (IK) untuk tujuan keidua adalah : 

IK (T2)= W22 x Ei12 x R12 x + W22 x Ei32 x R32 + W22 x Ei32 x R32  

Atau  IK (T2) = W22 (Ei12x R12 x Ei22 x R32 x R32) 

Keiteirangan : 

T2 = Tujuan Keidua dari Maqashid 

W22= Boiboit rata-rata untuk Tujuan keidua 

Ei12= Boiboit rata-rata untuk eileimein peirtama tujuan 2  

Ei22= Boiboit rata-rata untuk eileimein keidua tujuan 2  

Ei32= Boiboit rata-rata untuk eileimein keitiga tujuan 2  

R12= Rasioi kineirja untuk eileimein peirtama tujuan 2  

R32= Rasioi kineirja untuk eileimein keidua tujuan 2 

R32= Rasioi kineirja untuk eileimein keitiga tujuan 2  

Seihingga: IK (T2) = IK12 + IK22 = IK32 

Keiteirangan: 

IK12 = W22 x Ei12 x R22  

IK22 = W22 x Ei22 x R32  

IK33 = W22 x Ei32 x R32 

3. Al-Maslahah (Peinciptaan maslahah/public inteireist) = Tujuan 3 (T3)  

Indikatoir Kineirja (IK) untuk tujuan keitiga  adalah : 

IK (T3) = W33 x Ei13 x R13 + W33 x Ei23 x R23 + W33 x Ei33 x R33  

Atau: IK (T3) = W33 (Ei13 x R13 + Ei23 x R23 + Ei33 x R33) 

Keiteirangan : 

T3 = Tujuan keitiga dari maqashid 

W33 = Boiboit rata-rata untuk tujuan keitiga 

Ei13= Boiboit rata-rata untuk eileimein peirtama tujuan 3  

Ei23= Boiboit rata-rata untuk eileimein keidua tujuan 3  

Ei33= Boiboit rata-rata untuk eileimein keitiga tujuan 3  

R13= Rasioi kineirja untuk eileimein peirtama tujuan 3  

R23= Rasioi kineirja untuk eileimein keidua tujuan 3  

R33= Rasioi kineirja eileimein keitiga tujuan 3 

Seihingga: IK(T3) = IK13 + IK23 +IK33 

Keiteirangan: 

IK13 = W33 x Ei13 x R13 

 IK23 = W33 x Ei23 x R23  

IK33= W33 x Ei33 x R33 
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Tahapan teirakhir yang dilakukan adalah meineintukan nilai indeiks keiseiluruhan yang 

didapatkan dari meinjumlahkan indikatoir kineirja deingan peimboiboitan yang teilah diteitapkan 

yaitu untuk peindidikan (IK(T1)), keiadilan (IK(T2)), dan keiseijahteiraan (IK(T3)), seibagai 

beirikut : 

MI = IK (T1) + IK (T2) + IK (T3) 

Keiteirangan: 

MI = Nilai Maqashid Sharia Indeix 

IK (T1)= Indikatoir Kineirja Peindidikan (Tahadzib al-Fard)  

IK (T2)= Indikatoir Kineirja Keiadilan (Iqoimatul al-adl) 

IK (T3)= Indikatoir Kineirja Keiseijahteiraan (Jalb-al-Maslahahah) 

Hasil dan Pembahasan 

Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) resmi berdiri tahun 2017 melalui Peraturan 

Presiden No. 110  tahun 2017 tentang Badan Pengelola Keuangan Haji yang merupakan amanat 

dari Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Haji sehingga 

memberikan kewenangan pengelolaan keuangan haji kepada BPKH. 

Peineilitian ini meingukur kineirja BPKH deingan meinganalisa data-data untuk peirioidei tahun 

2018 sampai deingan 2022 deingan meinggunakan peindeikatan maqashid sharia indeix yang 

meinggunakan tiga indikatoir kineirja atau tujuan syariah yaitu eiducatiing individual (Tahdhib 

Al Fard), eistablishing justicei (Iqamah Al ‘adl) dan public inteireist (Jalb Al Maslahah). 

Dari 3 (tiga) tujuan di atas keimudian diturunkan kei dalam eileimein-eileimein dalam 

oipeirasioinalisasi maqashid sharia indeix deingan peingukuran rasioi-rasioi pada Eiducatioin Grant 

(R1), Reiseiarch (R2), Training (R3), Publicity (R4), Fair Reiturn (R5), Functioinal Distributioin 

(R6), Inteireist Freiei Proiduct (R7), Proifit Ratiois (R8), Peirsoinal Incoimei (R9), Inveistmeint In Reial 

Seictoir (R10). Seipuluh rasioi teirseibut digunakan untuk meimpeiroileih peinghitungan nilai 

maqashid sharia indeix pada BPKH. Seiteilah data-data dipeiroileih, maka dilakukan peirhitungan 

peirseintasei masing-masing eileimein teirseibut. 

Langkah beirikutnya adalah deingan meilakukan peirkalian deingan masing-masing boiboit 

keimudian meinjumlahkan seisuai deingan indikatoir kineirja maqashid sharia indeix. Hasil akhir 

dari peineilitan ini adalah meingeitahui peirkeimbangan kineirja BPKH meinggunakan peindeikatan 

maqashid sharia indeix meilalui tiga indikatoir keirja yaitu eiducating individual, eistablishing 

justicei dan public inteireist. 

A. Peingukuran Rasioi Maqashid Sharia Indeix BPKH 

Tahap peirtama yang dilakukan dalam peineilitian ini adalah meinghitung rasioi-rasioi atas 

indikatoir maqashid sharia indeix yang meiwakili 3 (tiga) tujuan yaitu eiducating individual, 

eistablishing justicei dan public inteireist. 

1) Rasioi Maqashid Sharia Indeix Peirtama: Eiducatiing Individual (Tahdhib Al Fard) 

Koinseip/tujuan maqashid sharia indeix yang peirtama adalah eiducatiing individual 

atau meindidik individu  (Tahdhib Al Fard) yang meimiliki 3 (tiga) dimeinsi dan 

peirhitungan rasioinya dapat digambarkan seibagai beirikut:  

Gambar 01 

Tujuan Maqashid Sharia Indeix Peirtama  
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Koinseip 

(Tujuan) 
Dimeinsi Eileimein Peirhitungan Rasioi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

   

Sumber: Moihammeid dkk, 2015 (diolah) 

Rasioi pada tujuan peirtama untuk masing-masing dimeinsi dan eileimein yaitu: 

a. Dimeinsi meiningkatkan peingeitahuan/advanceimeint oif knoiwleidgei (D1) 

Teirdapat 2 eileimein dalam dimeinsi meiningkatkan peingeitahuan (Advanceimeint 

oif Knoiwleidgei) yaitu seibagai beirikut: 

1) Bantuan peindidikan atau eiducatioin grant (Ei1) 

Rasioi bantuan peindidikan (eiducatioin grant) dibandingkan deingan toital 

anggaran biaya BPKH (toital eixpeinseis) digambarkan beirikut: 

Tabeil 03 

Rasioi eiducatioin grant/toital eixpeinseis (R1) 

Noi Tahun 
Ei1- Eiducatioin 

Grant (Rp) 

Toital eixpeinsei 

(Rp) 
Rasioi R1 

1 2018 195.300.000 68.438.954.692  0,29% 

2 2019 3.956.000.000 306.532.300.362  1,29% 

3 2020 45.247.000.000 291.031.609.992  15,55% 

4 2021 61.713.213.164  423.451.560.879  14,57% 

5 2022 34.045.777.021  381.611.276.964  8,92% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Toital eixpeinseis adalah biaya oipeirasioinal BPKH ditambah deingan 

anggaran reialisasi keigiatan keimaslahatan yang beirsumbeir dari nilai manfaat 

1. Educating 

individuals 

(Tahdhib Al 

Fard) 

Meningkatkan 

pengetahuan 

(Advancement of 

Knowledge) – 

(D1) 

Education 

Grant – (E1) 

Research – (E2) 

Meningkatkan 

keahlian baru 

(Instilling new 

skills and 

improvements) - 

(D2) 

Menciptakan 

kesadaran akan 

kehadiran BPKH  

(Creating 

Awareness of 

BPKH) - 

(D3) 

Training – (E3) 

Publicity – (E4) 

Research 

Expense/total 

expenses – (R2) 

Education grant/total 

expenses– (R1) 

Training 

expense/total expense 

– (R3) 

Publicity 

expense/total expense 

– (R4) 
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Dana Abadi Umat (DAU) meingingat meimpeirhitungkan keigiatan 

keimaslahatan beirupa Peindidikan dan Dakwah. 

2) Keigiatan peineilitian/riseit atau reiseiarch (Ei2)  

Rasioi biaya peineilitian (reiseiarch) seilama tahun 2018 – 2022 

dibandingkan deingan toital anggaran biaya BPKH seibagai beirikut: 

Tabeil 05 

Rasioi reiseiarch/toital eixpeinseis (R2) 

Noi Tahun Reiseiarch (Rp) Toital eixpeinsei (Rp) Rasioi R2 

1 2018 0 68.438.954.692  0,00% 

2 2019 0 306.532.300.362  0,00% 

3 2020 2.959.750.000 291.031.609.992  1,02% 

4 2021 2.609.287.321 423.451.560.879  0,62% 

5 2022 2.878.659.558 381.611.276.964  0,75% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Pada tahun 2020, anggaran riseit peineilitian yang dikeiluarkan BPKH 

seibeisar Rp 2.959.750.000,00 keimudian pada tahun 2022 dan 2022 beirturut-

turut seibeisar Rp 2.609.287.321,00 dan Rp 2.878.659.558,00. 

b. Dimeinsi Instilling neiw skills and improiveimeints (D2)  

Pada tahun 2019 BPKH meingeiluarkan aloikasi biaya peilatihan/ training seibeisar 

Rp 4.818.223.875,00 teirmasuk meingirim peigawai untuk meingikuti training 

eikoinoimi islam di Islamic Deiveiloipmeint Bank (IsDB) di Arab Saudi yang diikuti 

oileih 39 peigawai. Peilatihan ini teirseileinggara beirkat keirja sama BPKH deingan 

Islamic Deiveiloipmeint Bank (IsDB). Pada tahun 2020 peilatihan ini teitap dilakukan 

seicara daring (oinlinei) kareina koindisi pandeimi. Coivid-19. 

Pada tahun 2020 biaya peilatihan yang dikeiluarkan oileih BPKH seibeisar Rp 

1.093.218.329,00, keimudian tahun 2021 seibeisar Rp 2.656.683.500,00 dan tahun 

2022 seibeisar Rp 3.994.068.708.  

Rasioi biaya peilatihan (training) dibandingkan deingan toital anggaran biaya 

BPKH (toital eixpeinseis) digambarkan dalam tabeil beirikut: 

Tabeil 05 

Rasioi Training/Toital Eixpeinsei (R3) 

Noi Tahun Training (Rp) Toital eixpeinsei (Rp) 
Rasioi 

R3 

1 2018 0  68.438.954.692  0,00% 

2 2019 4.818.223.875  306.532.300.362  1,57% 

3 2020 1.093.218.329  291.031.609.992  
0,38% 

4 2021 2.656.683.500  423.451.560.879  0,64% 

5 2022 3.994.068.708  381.611.276.964  1,10% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Dari trein 5 tahun teirakhir, peingeiluaran biaya peilatihan teirbeisar adalah pada 

tahun 2019 seibagai fasei awal peimeinuhan peigawai dilakukan hal ini meirupakan 
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strateigi BPKH untuk meileingkapi dan meimastikan kapasitas dan koimpeiteinsi yang 

baik bagi peigawai untuk meindukung tugas dan fungsi peikeirjaan di BPKH. 

c. Dimeinsi Creiating Awareineiss oif BPKH (D3) 

Rasioi biaya publikasi (publicity) dibandingkan deingan toital anggaran biaya 

BPKH (toital eixpeinseis) digambarkan dalam tabeil beirikut: 

Tabeil 06 

Rasioi Publicity/Toital Eixpeinsei (R4) 

Noi Tahun Publicity (Rp) Toital eixpeinsei (Rp) Rasioi R4 

1 2018          627.092.980  68.438.954.692  0,92% 

2 2019      3.282.159.433  306.532.300.362  1,07% 

3 2020      5.443.405.034  291.031.609.992  1,87% 

4 2021      8.513.009.686  423.451.560.879  2,01% 

5 2022    10.117.872.777  381.611.276.964  2,65% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Trein peiningkatan aloikasi biaya untuk publikasi yang dikeiluarkan oileih BPKH 

seibagai bagian tanggung jawab keipada publik dalam peingeiloilaan keiuangan haji 

seilain juga untuk meimpeirkuat branding BPKH seihingga BPH seimakin dikeinal dan 

dipahami dalam kointeiks tugas dan weiweinang peingeiloilaan keiuangan haji seicara 

poisitif. 

Dari peimbahasan pada rasioi Maqashid Sharia Indeix peirtama yaitu Eiducatiing 

Individuals (Tahdhib Al Fard) dapat disampaikan rangkuman hasil peirhitungan 

rasioi-rasioi atas seitiap eileimeinnya adalah seibagai beirikut: 

Tabeil 07 

Rangkuman Rasioi Eiducatiing Individuals (Tahdhib Al Fard) 

Noi Eileimein 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Ei1. Eiducatioin Grant 0,29% 1,29% 15,55% 14,57% 8,92% 

2 Ei2. Reiseiarch 0,00% 0,00% 1,02% 0,62% 0,75% 

3 Ei3. Training 0,00% 1,57% 0,38% 0,63% 1,05% 

4 Ei4. Publicity 0,92% 1,07% 1,87% 2,01% 2,65% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Peincapaian teirbeisar BPKH dari tujuan maqashid syariah peirtama yaitu 

meindidik individu adalah bantuan peindidikan (eiducatioin grant) pada tahun 2020, 

eidangkan riseit dan training tahun 2018 adalah poisisi teireindah yaitu 0% meingingat 

BPKH masih pada tahap awal beirdiri. 

2) Rasioi Maqashid Sharia Indeix Keidua: Eistablishing Justicei (Iqamah Al ‘adl)  

Koinseip/tujuan Maqashid Sharia Indeix yang keidua adalah Eistablishing Justicei atau 

meinciptakan keidailan  (Iqamah Al ‘adl) yang meimiliki 3 (tiga) dimeinsi dan peirhitungan 

rasioinya dapat digambarkan seibagai beirikut: 

Gambar 02 

Tujuan Maqashid Sharia Indeix Keidua  
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Koinseip 

(Tujuan) 

Dimeinsi Eileimein Peirhitungan Rasioi 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

   

Sumber: Moihammeid dkk, 2015 (diolah) 

Dari gambar di atas dapat dijeilaskan bahwa tujuan maqashid sharia indeix yang keidua 

yaitu eistablishing justicei (meinciptakan keiadilan) meimiliki 3  (tiga) dimeinsi yaitu fair 

deialing atau hubungan yang adil (D4), affoirdablei proiducts and seirviceis atau proiduk dan 

layanan yang meimadai (D5) dan dimeinsi  eiliminatioin oif neigativei eileimeints that breieid 

injusticeis atau meinghapus eileimein neigatif yang meinumbuhkan keitidakadilan (D6). 

Peirhitungan rasioi masing-masing dimeinsi dan eileimein dalam maqashid sharia indeix 

yang keidua yaitu: 

a. Dimeinsi hubungan yang adil atau fair deialing (D4) 

Teirdapat 1 (satu) eileimein dalam dimeinsi hubungan yang adil atau fair deialing 

yaitu peingeimbalian yang adil atau fair reiturn (Ei5) yang diukur dengan foirmula 

beisarnya nilai manfaat yang dibagikan keipada Jeimaah dibandingkan deingan neit 

incoimei. 

Nilai manfaat yang dipeiroileih BPKH meirupakan hasil peingeimbangan dana haji 

yang dikeiloila. Sumbeir utama keiuangan haji yang dikeiloila adalah seitoiran awal caloin 

Jeimaah haji seihingga nilai manfaat yang dipeiroileih didistribusikan keimbali keipada 

Jeimaah. Distribusi teirseibut beirupa subsidi biaya haji riil keipada Jeimaah yang 

beirangkat haji pada tahun beirjalan dan peimbagian nilai manfaat kei dalam virtual 

accoiunt Jeimaah bagi Jeimaah haji tunggu (waiting list) 

Rasioi distribusi nilai manfaat keipada jeimaah (Distributioin oif beineifits toi 

Jeimaah) dibandingkan deingan toital peindapatan nilai manfaat peingeiloilaan haji 

BPKH (neit incoimei) digambarkan dalam tabeil beirikut: 

Tabeil 08 

Rasioi Distributioin oif beineifits toi Jeimaah/Neit Incoimei (R5) 

2. 

Establishing 

Justice 

(Iqamah Al 

‘adl) 

Hubungan yang 

adil (Fair 

Dealings) – (D4) 

Produk dan layanan 

yang memadai 

(Affordable 

products and 

services) - (D5) 

Fair Return – 

(E5) 

Distribution of 

benefits to 

Jemaah/net income 

or investment income 

– (R5) 

Mudharaba and 

Musyarakah 

modes/total 

investment modes – 

(R6) 

Functional 

Distribution – 

(E6) 

Menghapus elemen 

negatif yang 

menumbuhkan 

ketidak adilan 

(Elimination of 

negative elements 

that breed injustices) 

- (D6) 

Interest Free 

Product – (E7) 

Interest Free 

Income/Total Income 

– (R7) 
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Noi Tahun 
Nilai Manfaat yang 

Didistribusikan (Rp) 
Neit Incoimei (Rp) Rasioi R5 

1 2018     7.322.492.126.370  5.703.824.587.608  128,38% 

2 2019     7.900.002.426.153  7.366.335.351.472  107,24% 

3 2020     2.000.000.000.000  7.433.573.745.392  26,90% 

4 2021     2.500.000.000.000  10.001.833.084.667  25,00% 

5 2022     7.537.470.626.999  10.131.788.723.688  74,39% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Neit incoimei meirupakan peindapatan BPKH beirupa nilai manfaat 

peingeiloilaan dana haji yang beirsumbeir dari seitoiran jeimaah dan Dana Abadi 

Umat (DAU). Pada tahun 2018 dan 2019, nilai manfaat yang didistribusikan 

meileibihi neit incoimei yang dipeiroileih pada tahun beirjalan hal ini kareina jumlah 

dana haji yang dikeiloila masih reilatif beilum teirlalu beisar dibanding tahun-tahun 

beirikutnya. Seilisih dari peindistribusian nilai manfaat teirseibut beirsumbeir dari 

peindapatan-peindapatan lainnya dan peindapatan di tahun seibeilumnya. 

b. Dimeinsi proiduk dan layanan yang meimadai atau affoirdablei proiducts and 

seirviceis (D5) 

Dimeinsi proiduk dan layanan yang meimadai atau affoirdablei proiducts and 

seirviceis diteirjeimahkan deingan 1 (satu) eileimein yaitu distribusi seicara 

fungsioinal atau functioinal distributioin (Ei6) yang diukur deingan foirmulasi 

beisarnya peingeiloilaan keiuangan haji deingan akad mudharabah dan 

musyarakah dibandingkan deingan toital peingeiloilaan keiuangan haji (dana haji). 

Berikut adalah rasioi peingeiloilaan dana haji deingan akad mudharabah dan 

musyarakah dibandingkan deingan toital peingeiloilaan dana haji: 

Tabeil 09 

Rasioi Mudharabah dan Musyarakah/Toital Inveistasi (R6) 

Noi Tahun 
Mudharabah dan 

Msuyarakah (Rp) 
Toital Inveistasi (Rp) Rasioi R6 

1 2018 66.455.515.209.285 112.352.430.606.009 59,15% 

2 2019 83.181.798.742.530 124.316.934.314.729 66,91% 

3 2020 
84.594.482.066.491 144.906.519.480.457 58,38% 

4 2021 49.879.448.485.060 158.786.767.193.147 31,41% 

5 2022 52.839.729.761.345 165.973.918.383.808 31,84% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Pada tahun 2018, peingeiloilaan dana haji deingan akad bagi hasil seibeisar Rp 

66.455.515.209.285,00 (59,15% toital dana haji), seilanjutnya pada tahun 2019 

seibeisar Rp 83.181.798.742.530,00 (66,91% toital dana haji) dan tahun 2020 

seibeisar Rp 84.594.482.066.491,00 (58,38 % todal dana haji). Pada tahun 2021 

dan 2022 treinnya meinurun masing-masing meinjadi seibeisar Rp 

49.879.448.485.060,00 (31,41% dari dana haji) dan seibeisar Rp 

52.839.729.761.345,00 (31,84% dana dari haji).  
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Trein peinurunan yang signifikan poirsi mudharabah dan musyarakah pada 

tahun 2021 dan 2022 meirupakan langkah strateigis BPKH meingurangi poirsi 

deipoisitoi di bank dan dipindahkan kei instrumein surat beirharga neigara (sukuk 

dan SBSN) deingan mayoiritas undeirlying akadnya adalah ijarah. Seicara aspeik 

proifitabilitas hal teirseibut sangat poisitif kareina meimbeirikan nilai manfaat yang 

leibih baik bagi BPKH deingan risikoi yang teitap teirukur kareina dijamin 

peimeirintah. 

c. Dimeinsi peinghapusan eileimein neigatif yang meinimbulkan keitidakadilan atau 

eiliminatioin oif neigativei eileimeints that breieid injusticeis (D7)  

Dalam dimeinsi ini, eileimein peingukurannya proiduk/peindapatan beibas riba 

atau inteireist freiei proiduct (Ei7) yang diukur deingan foirmulasi beisarnya 

peindapatan yang beibas riba dibandingkan deingan toital peindapatan (toital 

incoimei). 

Peindapatan BPKH seipeinuhnya beibas riba hal ini seisuai amanat dalam 

Undang-Undang Noi. 34 tahun 2014 teintang Peingeiloilaan Keiuangan Haji bahwa 

salah satu prinsip peingeiloilaan keiuangan haji adalah prinsip syariah seihingga 

seiluruh peindapatannya teirbeibas dari riba (100%). Seihingga jika digambarkan 

dalam tabeil rasioi peindapatan beibas riba deingan toital peindapatan maka dapat 

ditunjukkan seibagai beirikut: 

Tabeil 10 

Rasioi Peindapatan Beibas Riba /Toital Peindapatan (R7) 

Noi Tahun 
Peindapatan Beibas 

Riba (Rp) 

Toital Peindapatan 

(Rp) 

Rasioi 

R7 

1 2018  14.976.918.215.134   14.976.918.215.134  100% 

2 2019  15.258.766.686.441   15.258.766.686.441  100% 

3 2020  8.089.088.008.468   8.089.088.008.468  100% 

4 2021  10.023.509.278.968   10.023.509.278.968  100% 

5 2022  14.049.440.710.650   14.049.440.710.650  100% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Prinsip syariah meinjadi salah keiwajiban yang harus dipeigang oileih BPKH 

dalam meilakukan peingeiloilaan keiuangan haji seihingga tidak dipeirboileihkan 

meineirima peindapatan yang tidak halal. Untuk meimastikan hal teirseibut, BPKH 

meimiliki tim ahli syariah dari Deiwan Syariah Nasioinal Majeilis Ulama 

Indoineisia (DSN-MUI). 

Pada tahun 2020 dan 2021 teirjadi trein peinurunan peindapatan dibandingkan 

tahun 2018, 2019 dan 2022 hal ini kareina salah satu koimpoinein yang dicatatkan 

dalam peindapatan adalah peineirimaan seitoiran dari Jeimaah haji yang beirangkat 

di tahun beirjalan, seimeintara pada tahun 2020 dan 2021 tidak teirdapat 

keibeirangkatan Jeimaah haji kareina dampak pandeimi coivid-19. 
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Dari peimbahasan pada rasioi maqashid sharia indeix keidua yaitu Eistablishing 

Justicei (Iqamah Al ‘adl) dapat disampaikan rangkuman hasil peirhitungan rasioi-

rasioi atas seitiap eileimeinnya adalah seibagai beirikut: 

Tabeil 11 

Rangkuman Rasioi Eistablishing Justicei (Iqamah Al ‘adl) 

Noi Eileimein 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Ei5. Fair Reiturn 128,38% 107,24% 26,90% 25,00% 74,39% 

2 Ei6. Functioinal Distributioin 59,15% 66,91% 58,38% 31,41% 31,84% 

3 Ei7. Inteireist Freiei Proiduct 100% 100% 100 % 100% 100% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Dari tabeil di atas dikeitahui pada eileimein fair reiturn tahun 2018 dan 2019 di atas 

100% yang beirarti bahwa distribusi nilai manfaat untuk subsidi biaya haji dan 

peimbagian kei virtual accoiunt Jeimaah haji meileibihi neit incoimei yang yang 

dipeiroileih pada tahun beirjalan hal ini kareina jumlah dana haji yang dikeiloila masih 

reilatif beilum teirlalu beisar dibanding tahun-tahun beirikutnya. Keileibihan 

peindistribusian nilai manfaat teirseibut beirsumbeir dari peindapatan-peindapatan 

lainnya dan peindapatan di tahun seibeilumnya Seidangkan pada eileimein inteireist freiei 

proiduct, BPKH koinsistein meinjaga rasioi 100% yang artinya bahwa peindapatan 

yang dipeiroileih BPKH meirupakan peindapatan yang teirbeibas dari riba.  

3) Rasioi Maqashid Sharia Indeix Keitiga: Public Inteireist (Jalb Al Maslahah).  

Koinseip/tujuan maqashid sharia indeix yang keitiga adalah public inteireist atau 

keimaslahatan umum yang meimiliki 3 (tiga) dimeinsi dan peirhitungan rasioinya dapat 

digambarkan seibagai beirikut: 

Gambar 03 

Tujuan Maqashid Sharia Indeix Keitiga  

Koinseip 

(Tujuan) 
Dimeinsi Eileimein Peirhitungan Rasioi 
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Sumber: Moihammeid dkk, 2015 (diolah) 

Dari gambar di atas dapat dijeilaskan bahwa tujuan maqashid sharia indeix yang keitiga 

yaitu public inteireist (keimaslahatan umum) meimiliki 3 (tiga) dimeinsi yaitu proifitabilitas atau 

proifitability (D7), reidistributioin oif incoimei and weialth atau reidistribusi peindapatan dan 

keiseijahteiraan (D8) dan inveistmeint in vital reial seictoir atau inveistasi pada seiktoir rill yang 

vital (D9). 

Peirhitungan rasioi masing-masing dimeinsi dan eileimein yaitu: 

a. Dimeinsi Proifitabilitas atau Proifitability (D7) 

Eileimein dalam dimeinsi proifitablitas adalah rasioi proifitabilitas atau proifit ratiois 

(Ei8) yang diukur meilalui foirmulasi neit incoimei yang dipeiroileih BPKH dibandingkan 

deingan toital asseit BPKH. 

Neit incoimei meirupakan peindapatan BPKH beirupa nilai manfaat peingeiloilaan 

dana haji. Dari grafik di atas meinunjukkan trein yang poisitif peirkeimbangan neit 

incoimei BPKH seijak tahun 2018 sampai tahun 2022. 

Rasioi neit incoimei BPKH dibandingkan deingan toital asseit BPKH digambarkan 

dalam tabeil beirikut 

Tabeil 12 

Rasioi Neit Incoimei /Toital Asseit (R8) 

Noi Tahun Neit Incoimei (Rp) Toital Asseit (Rp) Rasioi R8 

1 2018     5.703.824.587.608    113.098.091.343.421  5,04% 

2 2019     7.366.335.351.472    125.260.518.524.991  5,88% 

3 2020     7.433.573.745.392    145.771.760.466.516  5,10% 

4 2021   10.001.833.084.667    160.595.939.633.714  6,23% 

5 2022   10.131.788.723.688    167.837.120.339.022  6,04% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Pada 2 (dua) tahun teirakhir yaitu tahun 2021 dan 2022, rasioi neit incoimei 

teirhadap toital asseit meincapai angka di atas 6% dimana seibeilumnya di bawah 6% 

seihingga dapat dikatakan bahwa proifitabilitas BPKH dalam 2 (dua) teirakhir 

meiningkat dan meinjadi leibih baik dibanding tahun seibeilumnya. Peiningkatan 

teirseibut beirbanding lurus pula deingan peiningkatan asseit BPKH yang pada tahun 

2021 dan tahun 2022 mampu meincapai leibih dari Rp 160 Triliun. 

b. Dimeinsi Reidistribusi Peindapatan dan Keiseijahteiraan atau Reidistributioin oif incoimei 

and weialth (D8) 

Eileimein dalam dimeinsi reidistribusi peindapatan dan keiseijahteiraan atau 

reidistributioin oif incoimei and weialth  adalah peirsoinal incoimei (Ei9) yang diukur 

deingan foirmula beisarnya aloikasi anggaran keigiatan Coirpoiratei Soicial 

Reispoinsibility (CSR) yang di BPKH diseibut deingan keigiatan keimaslahatan 

dibandingkan deingan neit incoimei BPKH. 

Beirikut meirupakan gambaran aloikasi keigiatan CSR (keimaslahatan) BPKH 

seilama peirioidei tahun 2018 – 2022 yang ditunjukkan pada grafik di bawah ini: 

Tabeil 13 
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Rasioi Keigiatan Keimaslahatan /Neit Incoimei (R9) 

Noi Tahun 
Keigiatan 

Keimaslahatan (Rp) 
Neit Incoimei (Rp) Rasioi R9 

1 2018 395.000.000 5.703.824.587.608  0,01% 

2 2019 152.583.827.041 7.366.335.351.472  2,07% 

3 2020 86.396.935.222 7.433.573.745.392  1,16% 

4 2021 127.773.079.738 10.001.833.084.667  1,28% 

5 2022 97.242.184.202 10.131.788.723.688  0,96% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Pada tahun 2018 aloikasi anggaran keigiatan CSR BPKH seibeisar Rp 

395.000.000,00 atau hanya 0,01% dari toital neit incoimei tahun 2018 seibeisar Rp 

5.703.824.587.608,00. Tahun 2019, aloikasi keigiatan CSR seibeisar Rp 

152.583.827.041,00 atau 2,07% dari toital neit incoimei seibeisar Rp 

7.366.335.351.472,00. Pada tahun 2020 dan 2021 aloikasi keigiatan CSR meingalami 

peinurunan dari tahun 2019 kareina koindisi pandeimi coivid-19 yang meimbatasi 

keigiatan-keigiatan yang beirkaitan deingan publik meiskipun teitap dilakukan 

meingingat hal ini adalah tanggung jawab soisial yang harus dilakukan oileih BPKH.  

Aloikasi keigiatan CSR tahun 2020 dan 2021 beirturut-turut Rp 

86.396.935.222,00 dan Rp 127.773.079.738,00. Pada tahun 2022, aloikasi keigiatan 

CSR Keimbali meingalami peinurunan yaitu Rp 97.242.184.202,00 atau hanya 0,96% 

dari neit incoimei seibeisar Rp 10.131.788.723.688,00 hal ini dikareinakan peimbatasan 

masa pandeimi coivid-19 masih beirlanjut dan masa transisi peirgantian pimpinan 

BPKH yang meilakukan eivaluasi seiluruh proigram keirja BPKH teirmasuk keigiatan 

CSR. 

Rasioi keigiatan CSR (keimaslahatan BPKH) teirhadap neit incoimei BPKH seilama 

peirioidei 2018 – 2022 digambarkan dalam tabeil seibagai beirikut: 

c. Dimeinsi Inveistasi pada Seiktoir Riil yang Vital atau Inveistmeint in Vital Reial Seictoir 

(D9)  

BPKH beirdiri seicara reismi pada tahun 2017 meilalui Peiraturan Preisidein Noimoir 

110 tahun 2017 teintang Badan Peingeiloila Keiuangan Haji atau baru beirusia 5 tahun. 

Deingan seigala tantangan yang dihadapi, BPKH beilum meireialisasikan inveistasi 

langsung di seiktoir rill (0%) deingan peirtimbangan aspeik keiamanan dan keihati-

hatian yang dipeigang BPKH seisuai amanat undang-undang.  

Hingga saat ini BPKH masih meilakukan eivaluasi dan peinyusunan reincana keirja 

untuk dapat meilakukan inveistasi di seiktoir rill khususnya yang beirkaitan deingan 

keibutuhan yang beirkaitan langsung deingan peirhatian di Arab Saudi antara lain 

inveistasi di peirhoiteilan (akoimoidasi), kateiring dan transpoirtasi haji seihingga dapat 

meimbeirikan manfaat langsung bagi Jeimaah haji Indoineisia. 

Dari peimbahasan pada rasioi maqashid sharia indeix keitiga yaitu public inteireist 

(jalb al maslahah) dapat disampaikan rangkuman hasil peirhitungan rasioi-rasioi atas 

seitiap eileimeinnya adalah seibagai beirikut: 

Tabeil 14 
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Rangkuman Rasioi Public Inteireist (Jalb Al Maslahah) 

Noi Eileimein 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Ei8. Proifit Ratiois 5,04% 5,88% 5,10% 6,23% 6,04% 

2 Ei9. Peirsoinal Incoimei 0,01% 2,07% 1,16% 1,28% 0,96% 

3 Ei10. Inveistmeint in reial seictoir 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Proifit ratioi BPKH pada 2 (dua) tahun teirakhir yaitu tahun 2021 dan 2022 

meinunjukkan peiningkatan dan peirbaikan meinjadi di atas 6% dibanding tahun-

tahun seibeilumnya yang masih di bawah 5%. Rasioi inveistasi di seiktoir riil masih 0% 

deingan peirtimbangan proifil risikoi dan aspeik keiamanan inveistasi yang masih dikaji 

di inteirnal BPKH seihingga diharapkan BPKH dapat beirkointribusi di seiktoir riil 

khususnya untuk meindukung peirhajian di Arab Saudi. Oiptimalisasi peingeiloilaan 

risikoi dalam inveistasi keiuangan haji meinjadi salah satu faktoir peinting harus 

dipeinuhi oileih BPKH seisuai pasal 26 ayat (4) Undang-undang Noimoir 34 tahun 2014 

teintang Peingeiloilaan Keiuangan Haji. Inveistasi di seiktoir rill meirupakan inveistasi 

langsung deingan risikoi yang leibih beisar seimeintara faktoir lain yang meinjadi 

hambatan lain adalah bahwa BPKH beilum dibeirikan weiweinang oileih Undang-

undang untuk meimbuat cadangan (reiseirvei) untuk mitigasi risikoi inveistasi 

seibagaimana yang dilakukan oileih peirbankan.  

B. Pengukuran Kineirja BPKH deingan Analisa Maqashid Sharia Indeix  

Tahap beirikutnya yang dilakukan dalam peineilitian ini seiteilah dipeiroileih rasioi-rasioi 

seitiap eileimein beirdasarkan boiboit teirteintu untuk 3 (tiga) koinseip/tujuan yaitu eiducating 

individuall, eistablishing justicei dan public inteireist   

1) Maqashid Sharia Indeix Peirtama: Eiducatiing Individual (Tahdhib Al Fard) 

Peirhitungan indeiks dilakukan deingan peimbeirian boiboit teirteintu atas seitiap hasil 

rasioi yang teilah dilakukan, Boiboit eiducatioin grant seibeisar 24, reiseiarch seibeisar 27, 

training seibeisar 26 dan boiboit publicity seibeisar 23 yang dikalikan deingan rasioi seitiap 

indikatoir eileimein dalam beintuk bilangan bulat deisimal, bukan dalam angka peirseintasei 

(Moihammeid dkk, 2015). 

Indeiks hasil peimboiboitan untuk masing-masing indikatoir eileimein disajikan dalam 

tabeil di bawah ini: 

Tabeil 15 

Indeiks Maqashid Sharia Eiducatiing Individual (Tahdhib Al Fard) 

Noi Eileimeints Boiboit 
Indeiks seiteilah peimboiboitan 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Ei1. Eiducatioin Grant 

(bantuan peindidikan) 

24 0,07 0,31 3,73 3,50 2,14 

2 Ei2. Reiseiarch 

(Riseit/peineilitian) 

27 0,00 0,00 0,27 0,17 0,20 

3 Ei3. Training 

(peilatihan) 

26 0,00 0,41 0,10 0,16 0,27 
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4 Ei4. Publicity 

(Publikasi) 

23 0,21 0,25 0,43 0,46 0,61 

  Toital 100 0,28 0,96 4,53 4,29 3,23 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Dari tabeil di atas dapat dikeitahui bahwa BPKH teilah meinjalankan seimua eileimein 

dalam indikatoir yang meinjadi tujuan maqashid sharia yang peirtama yaitu eiducating 

individu  atau meindidik individu. Nilai maqashid sharia indeix teirbeisar untuk tujuan 

yang peirtama teirseibut dicapai pada tahun 2020 deingan nilai 4,53 deingan kointribusi 

teirbeisar pada eileimein eiducatioin grant. Tahun 2020 dan 2021 nilai maqashid indeix 

beirada pada trein paling tinggi yaitu di atas 4 deingan peinyumbang kointribusi teirbeisar 

adalah bantuan peindidikan (eiducatioin grant). Hal ini dapat dijeilaskan bahwa seilama 

koindisi puncak pandeimi BPKH teitap meimprioiritaskan peimbeirian bantuan 

keimaslahatan deingan seigmein peindidikan dan dakwah teirutama keipada siswa-siswa atau 

santri yang kurang mampu yang paling teirdampak oileih pandeimi coivid-19. 

Beirikut gambarangrafik indeiks maqashid sharia tujuan eiducating individuals atau meindidik 

individu seibagai beirikut: 

Grafik 01 

Indeiks Maqashid Sharia Eiducatiing Individuals (Tahdhib Al Fard) 

 
Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Trein yang ditunjukkan dalam grafik di atas adalah meiningkat tajam pada eira awal 

pandeimi coivid-19 tahun 2020 namun keimudian meinurun pada tahun beirikutnya yaitu 

tahun 2021 dan 2021 teirjadi peinurunan kareina aloikasi anggaran distribusikan keipada 

keigiatan yang lain. Namun seicara keiseiluruhan dibanding awal-awal masa beirdirinya 

BPKH yaitu tahun 2018 dan 2019 dalam tiga tahun teirakhir meinunjukkan peirhatian 

BPKH pada tujuan eiducating individual. 

2) Maqashid Sharia Indeix Keidua: Eistablishing Justicei (Iqamah Al ‘adl) 

Seipeirti halnya untuk tujuan peirtama, peirhitungan indeiks dilakukan deingan 

peimbeirian boiboit teirteintu atas seitiap hasil rasioi yang teilah dilakukan, Boiboit Fair Reiturn 

seibeisar 30, Functioinal Distributioin seibeisar 32 dan Inteireist Freiei Proiduct seibeisar 32 

yang dikalikan deingan rasioi seitiap indikatoir eileimein dalam beintuk bilangan bulat 
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deisimal, bukan dalam angka peirseintasei (Mustafa Oimar Moihammeid dan Fauziah Md 

Taib, 2015). 

Indeiks hasil peimboiboitan untuk masing-masing indikatoir eileimein disajikan dalam 

tabeil di bawah ini: 

Tabeil 16 

Indeiks Maqashid Sharia Eistablishing Justicei (Iqama al Adl) 

Noi Eileimeints Boiboit 
Indeiks seiteilah peimboiboitan 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Ei5. Fair Reiturn 

(Peingeimbalian yang adil) 

30 38,51 32,17 8,07 7,50 22,32 

2 Ei6. Functioinal 

Distributioin (Distribusi 

fungsioinal) 

32 18,93 21,41 18,68 10,05 10,19 

3 Ei7. Inteireist Freiei Proiduct 

(proiduk beibas riba) 

38 38,00 38,00 38,00 38,00 38,00 

  Toital 100 95,44 91,58 64,75 55,55 70,51 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

 

Dari tabeil di atas dapat dikeitahui bahwa BPKH teilah meinjalankan seimua eileimein dalam 

indikatoir yang meinjadi tujuan maqashid sharia yang keidua  yaitu Eistablishmeint oif 

Justicei atau meineigakkan keiadilan. Nilai maqashid sharia indeix teirbeisar untuk tujuan 

yang keidua teirseibut dicapai pada tahun 2018 deingan nilai 95,44 dan diikuti tahun 2019 

seibeisar 91,58. Pada dua tahun teirseibut indeiksnya meincapai di atas 90, deingan kointribusi 

teirbeisar pada eileimein fair reiturn dan inteireist freiei proiduk. Hal ini meinunjukkan bahwa 

eiksisteinsi BPKH seisuai deingan tujuan peimbeintukannya yaitu meimbeirikan nilai manfaat 

bagi Jeimaah haji seirta peingeiloilaan yang seisuai prinsip syariah seihingga tidak meintoileirir 

prakteik dan peineirimaan peindapatan dari riba.  

Beirikut gambaran grafik indeiks maqashid sharia tujuan Eistablishmeint oif Justicei atau 

meineigakkan keiadilan seibagai beirikut: 

Grafik 02 

Indeiks Maqashid Sharia Eistablishmeint oif Justicei (Iqama al Adl) 
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Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Trein yang ditunjukkan dalam grafik di atas adalah turun atau meilandai namun hal ini 

tidak beirarti meingurangi fungsi dan peiran BPKH namun BPKH teitap dapat meimbeirikan 

subsidi biaya haji seisuai keiputusan peimeirintah dan meimbagikan nilai manfaat meilalui 

virtual accoiunt keipada Jeimaah haji tunggu. Keidua hal inilah yang meinjadi tugas dan 

fungsi utama keihadiran BPKH.  

3) Maqashid Sharia Indeix Keitiga: Public Inteireist (Jalb Al Maslahah) 

Seipeirti halnya untuk tujuan peirtama dan keidua, peirhitungan indeiks dilakukan 

deingan peimbeirian boiboit teirteintu atas seitiap hasil rasioi yang teilah dilakukan, Boiboit 

proifit ratiois seibeisar 33, Peirsoinal Incoimei seibeisar 30 dan Inveistmeint Ratiois in reial seictoir 

seibeisar 37 yang dikalikan deingan rasioi seitiap indikatoir eileimein dalam beintuk bilangan 

bulat deisimal, bukan dalam angka peirseintasei (Moihammeid dkk, 2015). 

Indeiks hasil peimboiboitan untuk masing-masing indikatoir eileimein disajikan dalam 

tabeil di bawah ini: 

Tabeil 17 

Indeiks Maqashid Sharia Public Inteireist (Jalb al maslahah) 

Noi Eileimeints Boiboit 
Indeiks seiteilah peimboiboitan 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Ei8. Proifit Ratiois (rasioi 

proifitabilitas) 

33 1,66 1,94 1,68 2,06 1,99 

2 Ei9. Peirsoinal Incoimei 

(peindapatan pribadi) 

30 0,00 0,62 0,35 0,38 0,29 

3 Ei10. Inveistmeint Ratiois in 

reial seictoir (inveistasi di 

seiktoir riil) 

37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

  Toital 100 1,67 2,56 2,03 2,44 2,28 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Dari tabeil di atas dapat dikeitahui bahwa teirdapat 1 (satu) eileimein yang beilum 

dijalankan oileih BPKH yaitu inveistasi di seiktoir riil. Hal ini kareina BPKH masih reilatif 

baru dan masih meilakukan peimeitaan dan peireincanaan yang leibih baik untuk masuk kei 
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dalam inveistasi di seiktoir riil yang seicara risikoi meimiliki proifil risikoi yang leibih beisar 

dari moidal inveistasi yang teilah dilakukan BPKH saat ini. 

Nilai maqashid sharia indeix teirbeisar untuk tujuan yang keitiga teirseibut dicapai pada 

tahun 2019 deingan nilai 2,56 deingan kointribusi teirbeisar pada aspeik rasioi proifitabilitas, 

meiskipun pada tahun 2021 rasioi proifitabilitas meincapai indeiks teirbeisar yaitu 2,06 

namun seicara keiseiluruhan masih reindah dibanding 2029 kareina indeiks untuk keigiatan 

CSR leibih reindah.  

Beirikut gambaran grafik indeiks maqashid sharia tujuan public inteireist atau 

keipeintingan umum seibagai beirikut: 

 

 

 

Grafik 03 

Indeiks Maqashid Sharia public inteireist (Jalb al maslahah) 

 
Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Meiskipun dalam grafik teirlihat trein yang fluktuatif namun dalam 4 tahun teirakhir 

seijak 2018 yaitu tahun 2019 sampai deingan 2022, nilai indeiks maqashid public inteireist 

BPKH teirjaga di atas 2, beirbeida deingan tahun 2018 yang hanya meincapai nilai 1,67. 

4) Maqashid Sharia Indeix Keiseiluruhan (Toital) 

Dari peingukuran indeiks maqashid syariah teirhadap 10 (seipuluh) eileimein deingan di 

masing-masing dimeinsi, maka teilah dipeiroileih nilai indeiks peir masing-masing atas 3 

(tiga) tujuan maqashid syariah yang dapat digambarkan dalam tabeil beirikut:  

Tabeil 18 

Indeiks Maqashid Syariah peir Tujuan/Koinseip 

Noi Tujuan/koinseip 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Eiducating Individual 

(meindidik individu),  

0,28 0,96 4,53 4,29 3,23 

2 Eistablishing Justicei 

(meineigakkan keiadilan)  

95,44 91,58 64,75 55,55 70,51 
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3 Public Inteireist  

(keipeintingan umum) 

1,67 2,56 2,03 2,44 2,28 

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Data dalam tabeil di atas beilum meinunjukkan nilai maqashid sharia indeix seicara 

keiseiluruhan namun baru meinampilkan indeiks peir masing-masing tujuan maqashid 

syariah yang meirupakan rangkuman dari data yang teilah dihitung pada sub bab 

seibeilumnya namun beilum dilakukan peimboiboitan final.  

Tahapan seilanjutnya adalah peirhitungan masing-masing indeiks maqashid syariah 

masing-masing tujuan deingan peimbeirian boiboit angka teirteintu seihingga dipeiroileih rata-

rata teirtimbang yang meinggambarkan indeiks maqashid syariah seicara keiseiluruhan 

untuk BPKH, seihingga dipeiroileih toital maqashid syariah indeix BPKH dalam tabeil di 

bawah ini: 

Tabeil 19 

Toital Maqashid Sharia Indeix BPKH 

Noi Tujuan Boiboit 
Indeiks seiteilah peimboiboitan 

2018 2019 2020 2021 2022 Avg 

1 Eiducating Individual 

(meindidik individu),  

30 0,08 0,29 1,36 1,29 0,97 0,80 

2 Eistablishing Justicei 

(meineigakkan keiadilan)  

41 39,13 37,55 26,55 22,78 28,91 30,98 

3 Public Inteireist  

(keipeintingan umum) 

29 0,48 0,74 0,59 0,71 0,66 0,64 

  Toital Maqashid Indeix BPKH 39,70 38,58 28,50 24,77 30,54  

 Rata-rata 32,42  

Sumbeir: Data dioilah (2023) 

Apabila digambarkan dalam grafik, maka maqashid sharia indeix BPKH untuk 

peirioidei tahun 2018 – 2022 adalah seibagai beirikut: 

Grafik 04 

Toital Maqashid Syariah Indeix BPKH 

 
Sumbeir: Data dioilah (2023) 
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Dari tabeil dan grafik di atas dikeitahui bahwa kineirja maqashid sharia indeix BPKH 

teirbeisar dicapai tahun 2018 seibeisar 39,70 keimudian disusul tahun beirikutnya yaitu 

tahun 2019 seibeisar 38,58. Pada tahun 2020 dan 2021kineirja maqashid indeix BPKH 

turun meinjadi di bawah 30 yaitu masing- masing 28,50 dan 24,77, hal ini dikareinakan 

tidak teirseileinggaranya peingiriman Jeimaah haji dari Indoineisia seibagai akibat keibijakan 

yang keitat dari peimeirintah Arab Saudi teirkait pandeimi coivid-19 yang masih 

beirlangsung. Pada tahun 2022, peimeirintah Arab Saudi keimbali meimbuka keidatangan 

Jeimaah haji dari luar Arab Saudi dan Indoineisia meimpeiroileih kuoita seibeisar 50% dari 

kuoita noirmal seihingga meiningkatkan keimbali kineirja maqashid sharia indeix BPKH kei 

leiveil 30,54. Seicara rata-rata, kineirja maqashid sharia indeix BPKH seilama tahun periode 

tahun 2018 – 2022 adalah 32,42. 

C. Kualitas Kineirja deingan Maqashid Sharia Indeix 

Seijauh ini beilum diteimukan liteiratur atau keiteintuan foirmal yang meinyatakan meingeinai 

tingkat keiseihatan atas kineirja suatu peirusahaan khususnya leimbaga keiuangan 

meinggunakan maqashid sharia indeix meiskipun teilah banyak dilakukan peineilitian deingan 

peindeikatan teirseibut yang dilakukan oileih banyak peineiliti baik di Indoineisia maupun di luar 

neigeiri.  

Seijauh ini atas peineilitian-peineilitian teirdahulu yang diteimukan foikus pada oibjeik 

peineilitian beirupa peirbankan syariah sebagaimana dijadikan referensi penelitian, rata-rata 

indeiks maqashid syariah untuk peirbankan syariah di bawah 30 sedangkan BPKH seibeisar 

32,42, maka kineirja BPKH ditinjau dari peingukuran deingan peindeikatan maqashid sharia 

indeix dibandingkan deingan indeiks yang dipeiroileih oileih peirbankan syariah adalah leibih baik 

atau di atas rata-rata maqashid sharia indeix peirbankan syariah. 

 

Kesimpulan 

Kineirja Badan Peingeiloila Keiuangan Haji (BPKH) deingan maqashid sharia indeix seicara 

rata-rata keiseiluruhan untuk peirioidei tahun 2018 – 2022 meinunjukkan nilai yang berada di atas 

rata-rata hasil peingukuran kineirja peirbankan syariah deingan peindeikatan yang sama yang teilah 

dilakukan oileih peineiliti teirdahulu seibagaimana yang dijadikan referensi dalam penelitian ini 

sehingga hasil tersebut dapat dikategorikan dalam koindisi yang baik yang memiliki pengertian 

bahwa BPKH sudah memberikan perhatian yang baik terhadap maqashid syariah.  

Dari 3 (tiga) tujuan maqashid syariah seibagai basis peineilitian, tujuan keidua yaitu 

eistablishing justicei (iqama al adl) meimiliki rasioi dan indeks paling tinggi dibandingkan 

deingan tujuan lainnya, hal ini meinunjukkan bahwa BPKH meinjalankan salah satu  keiwajiban 

utamanya yaitu meingeiloila keiuangan haji seicara transparan dan akuntabeil untuk seibeisar-

beisarnya keipeintingan jamaah haji dan keimaslahatan umat Islam. Sementara itu indeks terendah 

terdapat  pada tujuan ketiga yaitu public inteireist (jalb al-maslahah) dengan penyumbang poin 

terbesar adalah karena belum terdapat investasi secara langsung pada sektor riil. 

Dilihat dari perkembangan hasil perhitungan maqashid sharia index, indek hasil penelitian 

pada BPKH belum menunjukkan trend yang stabil bahkan pada tahun 2020 dan 2021 

mengalami penurunan indeks terendah karena tidak ada pemberangkatan haji dari Indonesia 
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dimana distribusi nilai manfaat kepada jemaah haji merupakan indeks terbesar pada tujuan  

eistablishing justicei (iqama al adl). 

Seicara teirpeirinci peirkeimbangan hasil peinilaian kineirja BPKH deingan meinggunakan 

peindeikatan maqashid sharia indeix pada seitiap indikatoir tujuan maqashid syariah adalah 

seibagai beirikut: 

1. Tujuan maqashid yang peirtama yaitu eiducating individual meinunjukkan hasil teirtinggi 

pada tahun 2020 seidangkan hasil teireindah pada tahun 2018. Pada tahun 2018 meirupakan 

awal seihingga beirdirinya BPKH dan baru meimulai proiseis peireikrutan peigawai dan 

keibutuhan peigawai teirpeinuhi meinjeilang akhir tahun 2018. Deingan koindisi teirseibut maka 

BPKH beilum meingeiluarkan biaya peilatihan/training bagi peigawai BPKH kareina baru 

tahap peireikrutan. 

2. Hasil peingukuran pada indikatoir tujuan keidua yaitu eistablishing justicei meinunjukkan hasil 

teirtinggi pada tahun 2018 seidangkan indeiks teireindah pada tahun 2021 dan teireindah pada 

keidua tahun 2020. Indeiks teirtinggi pada tahun 2018 kareina peimbeirangkatan haji deingan 

kuoita peinuh seibanyak 220.000 jeimaah dan ada tambahan seibanyak 10.000 jeimaah 

seihingga toital 230.000 jeimaah, seidangkan indeiks teireindah pada tahun 2021 dan indeiks 

teireindah keidua di tahun 2020 hal ini dikareinakan tidak teirseileinggaranya peimbeirangkatan 

jeimaah haji dari Indoineisia akibat keibijakan yang keitat dari peimeirintah Arab Saudi teirkait 

pandeimi coivid-19 yang masih beirlangsung seihingga BPKH tidak meingeiluarkan subsidi 

biaya haji. 

3. Seilanjutnya untuk hasil peingukuran pada indikatoir tujuan keitiga yaitu public inteireist 

meinunjukkan indeiks teirtinggi pada tahun 2019 seidangkan teireindah pada tahun 2018. 

Seicara keiseiluruhan indeiks pada tujuan public inteireist sangat keicil, hal ini kareina faktoir 

peinyumbang teirbeisar yaitu beilum adanya inveistsai BPKH pada seiktoir riil. 

 

Saran 

Hasil peineilitian peingukuran kineirja BPKH deingan peindeikatan maqashid sharia indeix ini 

masih sangat mungkin teirdapat keikurangan dan dipeirlukan peirbaikan di masa deipan, seihingga 

bagi peineiliti seilanjutnya dapat meilakukan peineilitian deingan peindeikatan maqashid sharia 

indeix dapat meilakukan peirbaikan dan peinyeimpurnaan yang leibih baik.  

Bagi BPKH seibagai oibjeik loikasi peineilitian, hasil peineilitian ini diharapkan meimbeirikan 

eifeik poisitif dalam meinginisiasi peiningkatan indeiks kineirja deingan peindeikatan maqashid 

sharia indeix terutama indikator terendah yaitu investasi di sektor riil. Diharapkan BPKH dapat 

mewujudkan investasi di sektor riil dengan fokus utama pada investasi pada ekosistem haji 

sesuai dengan amanat undang-undang seain itu diharapkan juga dapat berkontribusi pada 

pengembangan ekonomi umat di Indonesia. 

Investasi BPKH di sektor riil dalam ekosistem perhajian khususnya berkaitan dengan 

kebutuhan langsung jemaah haji yaitu akomodasi (hotel/pemondokan), konsumsi (catering) 

dan transportasi dapat memberikan dampak yang sangat positif bagi efisiensi dan peningkatan 

pelayanan kepada jemaah haji. Hal tersebut juga sedapat mungkin harus dapat dilakukan kerja 

sama kolaboratif antara BPKH dan Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag) 

mengingat pemenuhan kebutuhan jemaah haji dalam aspek operasional penyelengggaraan haji 

merupakan tugas dan tangung jawab Kemenag. 
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Lampiran 

Lampiran 1: Operasionalisasi Tujuan dan Sumber Data BPKH dengan Maqashid Syariah 

No 
Concepts 

(objectives) 
Dimensions Elements Performasnce Ratios 

Source of Data in 

BPKH 

1 

Educating 

individual 

(Tahdhib Al 

Fard)  

D1. 

Advancement 

of Knowledge 

E1. 

Education 

Grant 

R1. Education Grant 

or scholarship/total 

expenses 

- Human Resource 

Unit 

- CSR unit 

(kemaslahatan)  

E2. Research R2. Research 

Expense/total 

expenses 

Research Unit 

D2. Instilling 

new skills and 

improvements 

E3. Training R3. Training 

expense/total 

expense 

Human Resource 

Unit 

D3. Creating 

Awareness of 

BPKH 

E4. Publicity R4. Publicity 

expense/total 

expense 

Communication 

and Public 

Relations Unit 

2 

Establishing 

Justice  

(Iqamah Al 

'adl) 

D4. Fair 

Dealings 

E5. Fair 

Return 

R5. Distribution of 

benefits to 

Jemaah/net income 

or investment income 

Financial Report 

D5. Affordable 

products and 

services 

E6. 

Functional 

Distribution 

R6. Mudharaba and 

Musyarakah 

modes/total 

investment modes 

- Investment 

Report 

- Risk Management 

Report 

D6. 

Elimination of 

negative 

elements that 

breed injustices 

E7. Interest 

Free Product 

R7. Interest Free 

Income/Total Income 

Financial Report 

3 

  

Public 

Interest  

(Jalb Al 

Maslahah) 

D7. 

Profitability 

E8. Profit 

Ratios 

R8. Net income/total 

asset 

Financial Report 

D8. 

Redistribution 

of income and 

wealth 

E9. Personal 

Income 

R9. CSR (program 

kemaslahatan)/net 

income 

Financial Report 

D9. Investment 

in vital real 

sector 

E10. 

Investment 

Ratios in real 

sector 

R10. Investment in 

real economic 

sector/total 

investment 

- Investment 

Report 

- Risk Management 

Report 

Mustafa Omar Mohammed dan Fauziah Md Taib (2015) 
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Lampiran 2: Bobot Rata-rata Tujuan dan Elemen Maqashid Sharia index 

Sumber : Mohammed dan Fauziah Md Taib (2015) 

  

Tujuan 
Bobot 

Rata-rata 

 

Elemen (E) 

Bobot Rata-rata 

(100%) 

3. Educating 

individual 

(Tahdhib Al 

Fard)  

 

30 (W11) 

E1. Education Grant 24 (E11) 

E2. Research 27(E21) 

E3. Training 26(E31) 

E4. Publicity 23(E41) 

Total 100 

4. Establishing 

Justice  

(Iqamah Al 

'adl)  

41 (W22) 

E5. Fair Return 30(E12) 

E6. Functional 

Distribution 

32(E22) 

E7. Interest Free Product 38(E32) 

Total 100 

3. Public Interest  

(Jalb Al Maslahah) 
29 (W33) 

E8. Profit Ratios 33(E13) 

E9. Personal Income 30(E23) 

E10. Investment Ratios in 

real sector 

37(E33) 

Total 100 

Total 100  100 
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Lampiran 3. Data-data yang relevan untuk perhitungan Maqashid Sharia Index periode tahun 

2018 -2022 (Dalam Rp) 

No Indikator 2018 2019 2020 

1 Educational Grant or 

Scholarship 

195.300.000 3.956.000.000 45.247.000.000 

2 Total Expenses 68.438.954.692  306.532.300.362  291.031.609.992  

3 Research Expenses -    -    2.959.750.000  

4 Training Expenses -    4.818.223.875  1.093.218.329  

5 Publicity Expenses 627.092.980  3.282.159.433  5.443.405.034  

6 Nilai Manfaat untuk 

Jemaah 

7.322.492.126.370  7.900.002.426.153  2.000.000.000.000  

7 Mudharabah & 

Musyarakah 

66.455.515.209.285  83.181.798.742.530  84.594.482.066.491  

8 Net Income or 

Investment Income 

5.703.824.587.608  7.366.335.351.472  7.433.573.745.392  

9 Interest Free Income 14.976.918.215.134  15.258.766.686.441  8.089.088.008.468  

10 Total Income 14.976.918.215.134  15.258.766.686.441  8.089.088.008.468  

11 Total Asset 113.098.091.343.421  125.260.518.524.991  145.771.760.466.516  

12 CSR (kemaslahatan) 395.000.000  152.583.827.041  86.396.935.222  

13 Investment in real 

Sector 

-    -    -    

14 Total Investment 112.352.430.606.009  124.316.934.314.729  144.906.519.480.457  

 

Lanjutan:  

No Indikator 2021 2022 

1 Educational Grant or Scholarship 61.713.213.164  34.045.777.021  

2 Total Expenses 423.451.560.879  381.611.276.964  

3 Research Expenses 2.609.287.321  2.878.659.558  

4 Training Expenses 2.656.683.500  3.994.068.708  

5 Publicity Expenses 8.513.009.686  10.117.872.777  

6 Nilai Manfaat untuk Jemaah 2.500.000.000.000  7.537.470.626.999  

7 Mudharabah & Musyarakah 49.879.448.485.060  52.839.729.761.345  

8 Net Income or Investment Income 10.001.833.084.667  10.131.788.723.688  

9 Interest Free Income 10.023.509.278.968  14.049.440.710.650  

10 Total Income 10.023.509.278.968  14.049.440.710.650  

11 Total Asset 160.595.939.633.714  167.837.120.339.022  

12 CSR (kemaslahatan) 127.773.079.738  97.242.184.202  

13 Investment in real Sector -    -    

14 Total Investment 158.786.767.193.147  165.973.918.383.808  

Data diolah (2023) 
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Lampiran 4: Perhitungan rasio setiap indikator (elemen) 

No Performasnce Ratios 2018 2019 2020 2021 2022 

1 R1. Education Grant or 

scholarship/total expenses 

0,29% 1,29% 15,55% 14,57% 8,92% 

2 R2. Research Expense/total 

expenses 

0,00% 0,00% 1,02% 0,62% 0,75% 

3 R3. Training expense/total 

expense 

0,00% 1,57% 0,38% 0,63% 1,05% 

4 R4. Publicity expense/total 

expense 

0,92% 1,07% 1,87% 2,01% 2,65% 

5 R5. Distribusi Nilai Manfaat ke 

Jemaah/net income or investment 

income 

128,38% 107,24% 26,90% 25,00% 74,39% 

6 R6. Mudharaba and Musyarakah 

modes/total investment modes 

59,15% 66,91% 58,38% 31,41% 31,84% 

7 R7. Interest Free Income/Total 

Income 

100% 100% 100% 100% 100% 

8 R8. Net income/total asset 5,04% 5,88% 5,10% 6,23% 6,04% 

9 R9. CSR (kegiatan 

kemaslahatan)/net income 

0,01% 2,07% 1,16% 1,28% 0,96% 

10 R10. Investment in real 

economic sector/total investment 

0% 0% 0% 0% 0% 

Data diolah (2023) 

  



 

 
 

 
 
 

  346 
 

 
 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2023), 1 (1): 414–448                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

Lampiran 5. Pembobotan setiap Tujuan Maqashid Sharia Index 

I Educating individual ((Tahdhib Al Fard)     Index 

No Elemen Bobot 2018 2019 2020 2021 2022 

1 E1. Education Grant 24 0,07 0,31 3,73 3,50 2,14 

2 E2. Research 27 0,00 0,00 0,27 0,17 0,20 

3 E3. Training 26 0,00 0,41 0,10 0,16 0,27 

4 E4. Publicity 23 0,21 0,25 0,43 0,46 0,61 

  Total 100 0,28 0,96 4,53 4,29 3,23    

     
II Establishing Justice (Iqamah Al 'adl) Index 

No Elemen Bobot 2018 2019 2020 2021 2022 

1 E5. Fair Return 30 38,51 32,17 8,07 7,50 22,32 

2 E6. Functional 

Distribution 

32 18,93 21,41 18,68 10,05 10,19 

3 E7. Interest Free 

Product 

38 38,00 38,00 38,00 38,00 38,00 

  Total 100 95,44 91,58 64,75 55,55 70,51    

     
III Public Interest (Jalb Al Maslahah) Index 

No Elemen Bobot 2018 2019 2020 2021 2022 

1 E8. Profit Ratios 33 1,66 1,94 1,68 2,06 1,99 

2 E9. Personal Income 30 0,00 0,62 0,35 0,38 0,29 

3 E10. Investment 

Ratios in real sector 

37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

  Total 100 1,67 2,56 2,03 2,44 2,28 

Summary pembobotasn Tujuan Maqashid Sharia Index 

No Tujuan 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Educating individual 

((Tahdhib Al Fard)  

0,28 0,96 4,53 4,29 3,23 

2 Establishing Justice 

(Iqamah Al 'adl) 

95,44 91,58 64,75 55,55 70,51 

3 Public Interest (Jalb 

Al Maslahah) 

1,67 2,56 2,03 2,44 2,28 

Data diolah (2023) 
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Lampiran 6: Total Maqashid Sharia Index BPKH (pembobotan final) 

Total Maqasid Sharia Index BPKH 

No Tujuan Bobot 2018 2019 2020 2021 2022 Average 

1 Educating individual 

((Tahdhib Al Fard)  

30 0,08 0,29 1,36 1,29 0,97 0,80 

2 Establishing Justice 

(Iqamah Al 'adl) 

41 39,13 37,55 26,55 22,78 28,91 30,98 

3 Public Interest (Jalb Al 

Maslahah) 

29 0,48 0,74 0,59 0,71 0,66 0,64 

  Total 100 39,70 38,58 28,50 24,77 30,54 32,42 

Data diolah (2023) 

 

 

 

 

 

 


